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BAB II TINJAUAN PUSTAKA


BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Akuntansi Manajemen

2.1.1 Pengertian Akuntansi

Akuntansi merupakan suatu bahasa bisnis. Sebagai suatu bahasa bisnis, akuntansi merupakan alat untuk berpikir manajer dalam bisnis dan untuk mengkomunikasikan pikiran-pikiran bisnis manajer kepada bawahan dan atasannya, kepada manajer lain, dan kepada pihak luar.

Menurut Ahmed Riabi-Belkaoui dalam bukunya yang berjudul “Teori Akuntansi” yang diterjemahkan oleh Marwata dkk, akuntansi adalah:

“Akuntansi adalah proses pengidentifikasian, pengukuran, dan pengkomunikasian informasi ekonomik untuk memungkinkan pembuatan pertimbangan dan keputusan berinformasi oleh pengguna informasi.”

(2000:38)

Menurut Zaki Baridwan dalam bukunya yang berjudul “Intermediate Accounting”, akuntansi adalah:

“Akuntansi adalah suatu kegiatan jasa. Fungsinya adalah menyediakan data kuantitatif, terutama yang mempunyai sifat keuangan, dari kesatuan usaha ekonomi yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan-keputusan ekonomi dalam memilih alternatif-alternatif dari suatu keadaan.”

(2000:1)

Menurut Haryono Jusup dalam bukunya yang berjudul “Dasar-Dasar Akuntansi”, menyatakan bahwa akuntansi adalah:

“Akuntansi dapat ditinjau dari sudut pemakai dan kegiatan ditinjau dari sudut pemakaiannya. Akuntansi dapat didefinisikan sebagai suatu disiplin yang menyediakan informasi yang diperlukan untuk mengevaluasi kegiatan-kegiatan suatu organisasi. Ditinjau dari sudut kegiatannya, akuntansi dapat didefinisikan sebagai proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan, dan penganalisisan data keuangan suatu organisasi.”

(2001:4)

Sedangkan menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Manajemen, Konsep, Manfaat, dan Rekayasa”, akuntansi adalah:

“Akuntansi adalah proses pengolahan data keuangan untuk menghasilkan informasi kekayaan yang digunakan untuk memungkinkan pengambilan keputusan.”

(2001:2)
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat diketahui bahwa akuntansi merupakan suatu proses pengidentifikasian, pengukuran, dan pengkomunikasian informasi ekonomi, yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan-keputusan ekonomi dalam membuat suatu pilihan diantara alternatif-alternatif tindakan yang ada dari suatu keadaan.

2.1.2 Pengertian Manajemen

Manajemen merupakan suatu kegiatan bekerja dengan orang-orang untuk menentukan, menginterpretasikan dan mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan melaksanakan fungsi-fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penyusunan personalia (staffing), pengarahan kepemimpinan (leading) dan pengawasan (controling).

Menurut Umi Narimawati dalam bukunya yang berjudul “Manajemen”, menyatakan bahwa manajemen adalah:

“Manajemen adalah proses merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan pekerjaan anggota organisasi dan menggunakan semua sumber daya organisasi untuk mencapai sasaran organisasi yang sudah ditetapkan.”

(2000:2)

Sedangkan menurut George R. Terry dalam bukunya yang berjudul “Prinsif-Prinsif Manajemen” yang diterjemahkan oleh J. Smith, mengemukakan manajemen sebagai berikut:

“Manajemen mencakup kegiatan untuk mencapai tujuan, dilakukan oleh individu-individu yang menyumbangkan upayanya yang terbaik melalui tindakan-tindakan yang telah ditetapkan sebelumnya.”

(2000:9)

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat diketahui dengan jelas bahwa manajemen merupakan sebuah kegiatan, yang dilakukan oleh individu-individu yang bekerja sama untuk melakukan tindakan perencanaan, pengorganisasian, penyusunan personalia, kepemimpinan dan pengawasan, dengan menggunakan seluruh sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

2.1.3 Pengertian Akuntansi Manajemen

Akuntansi dapat dipandang sebagai suatu sistem yang mengolah masukan berupa data operasi dan data keuangan untuk menghasilkan keluaran berupa informasi akuntansi yang dibutuhkan oleh pemakai. Akuntansi manajemen merupakan salah satu bidang akuntansi yang tujuan utamanya adalah menyajikan laporan-laporan sebagai satu satuan usaha untuk kepentingan pihak internal dalam rangka melaksanakan proses manajemen yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian.

S.Munawir dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Keuangan dan Manajemen”, menyatakan bahwa yang dimaksud dengan akuntansi manajemen adalah sebagai berikut:

“Akuntansi manajemen adalah proses dalam suatu organisasi untuk menghasilkan informasi untuk digunakan manajemen dalam perencanaan, implementasi, dan pengawasan aktivitas organisasi”.

(2002:287)

Menurut Halim dan Supomo dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Manajemen”, menyatakan bahwa akuntansi manajemen adalah:

“Akuntansi manajemen adalah suatu kegiatan (proses) yang menghasilkan informasi keuangan bagi manjemen untuk pengambilan keputusan ekonomi dalam melaksanakan fungsi manajemen.”

(2000:3)

Sedangkan menurut Sunarto dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Manajemen”, akuntansi manajemen adalah :

“Akuntansi manajemen merupakan tipe akuntansi yang mengolah informasi keuangan yang terutama untuk memenuhi keperluan dalam melaksanakan fungsi perencanaan dan pengendalian organisasi”. 

(2004:2)


 Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa akuntansi manajemen dapat diartikan sebagai suatu  proses dalam dalam suatu perusahaan untuk menghasilkan informasi yang bersifat keuangan dengan tujuan untuk memenuhi keperluan manajemen dalam melaksanakan fungsinya, yaitu perencanaan, implementasi, dan pengawasan aktivitas organisasi.

2.1.4 Akuntansi Manajemen sebagai Tipe Akuntansi

Akuntansi merupakan proses pengolahan data keuangan untuk menghasilkan informasi keuangan yang digunakan untuk memungkinkan pengambilan keputusan. Akuntansi manajemen sebagai salah satu tipe akuntansi,  merupakan salah satu pengolahan informasi keuangan yang digunakan untuk menghasilkan informasi keuangan bagi kepentingan pemakai intern organisasi.

Akuntansi manajemen merupakan salah satu tipe dari dua tipe akuntansi, yaitu akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen. Kedua tipe akuntansi ini mempunyai karakteristik yang berlainan disebabkan oleh perbedaan pemakai informasi akuntansinya.

Menurut Sunarto dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Manajemen”, mengungkapkan tentang perbedaan antara akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen sebagai berikut:

“Akuntansi keuangan merupakan tipe akuntansi yang mengolah informasi keuangan terutama untuk memenuhi keperluan manajemen puncak dan pihak luar organisasi, sedangkan akuntansi manajemen merupakan tipe akuntansi yang mengolah informasi keuangan yang terutama untuk memenuhi keperluan dalam melaksanakan fungsi perencanaan dan pengendalian organisasi”.

(2004:2)

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa kedua tipe akuntansi tersebut mempunyai perbedaan dari keperluan dibuatnya informasi. Kedua pihak pemakai informasi yang dihasilkan oleh kedua tipe akuntansi tersebut mempunyai kebiasaan pengambilan keputusan yang berbeda. Perbedaan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh pemakai informasi akan sangat menentukan setiap tipe akuntansi tersebut.

2.1.5 Akuntansi Manajemen sebagai Tipe Informasi

Manajemen memerlukan informasi, baik yang berupa informasi kuantitatif maupun non kuantitatif sebagai dasar pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan selalu berupa pilihan alternatif, dan setiap pemilihan alternatif selalu mengandung ketidakpastian. Informasi berperan sebagai pengurang ketidakpastian, sehingga manajemen mampu menjatuhkan pilihan yang terbaik. 


Berdasarkan kepada siapa penyajian informasi keuangan lebih dititikberatkan, Halim dan Supomo dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Manajemen”, menyatakan bahwa:

“Akuntansi dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu akuntansi manajemen yang menyajikan informasi untuk pihak internal perusahaan; dan informasi akuntansi keuangan yang menyajikan informasi keuangan untuk pihak eksternal perusahaan.”

(2001:3)

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa akuntansi dapat dikelompokan menjadi dua yaitu akuntansi manajemen yang menyajikan informasi untuk pihak internal perusahaan, seperti untuk keperluan dalam melaksanakan fungsi perencanaan dan pengendalian organisasi dan informasi akuntansi keuangan yang menyajikan informasi keuangan untuk pihak eksternal perusahaan.

Informasi akuntansi manajemen diperlukan oleh manajemen berbagai jenjang organisasi, untuk menyusun rencana aktivitas perusahaan di masa yang akan datang, seperti perencanaan dan pengendalian. Informasi akuntansi manajemen ini dihasilkan oleh sistem pengolahan informasi keuangan yang disebut akuntansi manajemen.

Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Manajemen, Konsep, Manfaat, dan Rekayasa”, terdapat tiga tipe informasi akuntansi manajemen yaitu:

“1.
Informasi Akuntansi Penuh (Full Accounting Information)

  2.
Informasi Akuntansi Diferensial (Differential Acconting Information)

  3.
Informasi Akuntansi Pertanggungjawaban (Responsibility Accounting Information)”. 

(2001:17)
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa terdapat tiga tipe informasi akuntansi manajemen, yaitu informasi akuntansi penuh, informasi akuntansi diferensial, dan informasi akuntansi pertanggungjawaban. 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Informasi Akuntansi Penuh

Informasi akuntansi penuh mencakup informasi aktiva, pendapatan dan atau biaya. Informasi akuntansi penuh dapat mencakup informasi masa lalu maupun informasi yang akan datang. Informasi akuntansi penuh yang berisi informasi masa lalu bermanfaat untuk pelaporan informasi keuangan kepada manajemen puncak dan pihak luar perusahaan, analisis kemampuan untuk menghasilkan laba, dan penentuan harga jual dan cost-type contract. Informasi akuntansi penuh yang berisi informasi masa yang akan datang bermanfaat untuk penyusunan program, penentuan harga jual normal, penentuan harga transfer, dan penentuan harga jual yang diatur dengan peraturan pemerintah.

2. Informasi Akuntansi Diferensial

Informasi akuntansi diferensial mencakup informasi aktiva, pendapatan, dan biaya yang akan terjadi di masa yang akan datang dan diperkirakan akan berbeda untuk setiap alternatif. Informasi akuntansi diferensial bermanfaat dalam pengambilan keputusan untuk pemilihan suatu alternatif tindakan dari berbagai alternatif tindakan yang sedang dipertimbangkan.

3. Informasi Akuntansi Pertanggungjawaban

Informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan informasi aktiva, pendapatan, dan biaya yang dihubungkan dengan manajer yang bertanggungjawab atas pusat pertanggungjawaban tertentu. Informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan informasi yang penting dalam proses pengendalian manajemen karena informasi tersebut menekan hubungan antara informasi keuangan dengan manajer yang bertanggungjawab terhadap perencanaan dan pelaksanaannya. Dengan demikian, informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan dasar untuk menganalisis kinerja manajer dan sekaligus untuk memotivasi para manajer dalam pelaksanaan rencana yang tertuang dalam anggaran.

2.2 Informasi Akuntansi Diferensial (Differential Acconting Information)

2.2.1 Pengertian Informasi

Informasi adalah ‘motor’ yang membuat manajemen berjalan. Tanpa aliran informasi yang baik, pemimpin perusahaan akan tidak berdaya dalam melakukan suatu tindakan baik dalam rangka pemecahan masalah maupun pencapaian tujuan perusahaan.


Menurut Sunarto dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Manajemen”, informasi adalah sebagai berikut:

“Informasi merupakan suatu fakta, data, pengamatan, persepsi, atau sesuatu yang lain, yang menambah pengetahuan”. 

(2004:10)

Sedangkan menurut James A. Hall dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi”, menyatakan bahwa informasi sebagai berikut:

“Informasi adalah salah satu sumber daya bisnis.”

(2001:4)

Berdasarkan kedua pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa Informasi merupakan suatu fakta, data pengamatan, persepsi, atau sesuatu yang lain yang dapat menambah pengetahuan yang merupakan salah satu sumber daya bisnis. Informasi yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang penting bagi sipenerima dan mempunyai nilai yang nyata atau yang dapat dirasakan, dalam keputusan-keputusan yang sekarang atau keputusan-keputusan yang akan datang.

Informasi secara garis besar dibagi menjadi dua, yaitu: informasi kualitatif dan informasi kuantitatif. Informasi kualitatif yaitu informasi berdasarkan nilai mutu sedangkan informasi kuantitatif yaitu informasi berdasarkan angka, jumlah dan ukuran. Salah satu bentuk dari informasi kuantitatif adalah informasi akuntansi manajemen karena informasi ini menggunakan satuan uang sebagai ukurannya. 



James A. Hall dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi”, mengemukakan bahwa sifat dari informasi adalah:

“1.
Relevansi, hubungan informasi dengan situasi keputusan, dan juga dengan tujuan perusahaan.

  2.
Kuantifiabilitas (dapat dikuantifikasikan), tingkat kemampuan pemberian nilai numerik terhadap informasi.

  3.
Kecermatan (accuracy), keterandalan dan ketepatan informasi.

  4.
Kepadatan (consiseness), tingkat penggabungan atau pengikhtisaran informasi.

  5.
Ketepatan waktu, kekinian informasi.

  6.
Lingkup, jangka yang diliput oleh informasi.”

(2000:218)



Adapun penjelasan dari pernyataan di atas, adalah sebagai berikut:
1. Relevansi, hubungan informasi dengan situasi keputusan, dan juga dengan tujuan perusahaan. Relevansi berkaitan dengan tujuan-tujuan perusahaan dan tergantung pada penggunaan yang memerlukan informasi tersebut. Jadi, relevansi merupakan suatu kriteria mendasar yang menentukan kegunaan sifat-sifat lain dari informasi.
2. Kuantifiabilitas (dapat dikuantifikasikan), merupakan sifat yang memberikan nilai-nilai numerik pada peristiwa atau obyek. Kuantifikasi biasa digunakan dalam proses pengukuran yang terdiri dari empat langkah: (1) penentuan apa yang akan di ukur, (2) pemilihan skala pengukuran yang cocok, (3) pemastian keadaan suatu peristiwa atau obyek, dan (4) penggunaan ukuran yang dihasilkan.
3. Kecermatan (accuracy), keterandalan dan ketepatan informasi. Informasi yang bebas dari kesalahan dan seksama (tepat) disebut akurat (cermat). Informasi lebih bermanfaat bagi para manajer, jika informasi itu setia pada kecermatannya (yaitu, kualitasnya).
4. Kepadatan (consiseness), tingkat penggabungan atau pengikhtisaran informasi. Kepadatan dapat dicapai dengan berbagai metode. Salah satu metode memakai penggunaan perkiraan ikhtisar di dalam kerangka siklus akuntansi. Metode ini mengarah pada penyusunan laporan keuangan dan lampiran ikhtisarnya. Metode lain menggunakan tingkat-tingkat manajerial di dalam struktur organisasi sebagai suatu mekanisme pengikhtisaran.
5. Ketepatan waktu atau kekinian informasi, mempunyai dua segi yang berkaitan dengan frekuensi dan keterlambatan. Frekuensi menunjukan seberapa sering informasi dimutakhirkan dan diukur selama interval waktu antara dua laporan berturut-turut untuk informasi yang serupa. Keterlambatan (delay) adalah lamanya waktu yang berlalu setelah suatu peristiwa terjadi sampai informasi yang bersangkutan sapai pada pemakai.
6. Lingkup, yaitu jangka yang diliput oleh informasi. Sejauh mana infomasi tersebut dapat bermanfaat bagi pemakainya.
2.2.2 Pengertian Informasi Akuntansi Diferensial

Ada beberapa pendapat mengenai pengertian informasi akuntansi diferensial, antara lain dikemukakan oleh Hariadi dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Manajemen”, sebagai berikut: 

“Informasi akuntansi diferensial adalah informasi tentang bagaimana biaya, penghasilan dan aktiva akan berbeda jika suatu tindakan di ambil ketika dibandingkan dengan alternatif tindakan yang lain.”

(2002:40)
Menurut S.Munawir dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Keuangan dan Manajemen”, informasi akuntansi diferensial adalah:

“Informasi akuntansi diferensial adalah informasi biaya yang akan terjadi dimasa depan (future cost) yang diperkirakan akan berbeda untuk setiap alternatif dan bermanfaat bagi manajemen untuk pengambilan keputusan memilih salah satu alternatif tindakan yang terbaik.”

(2002:305)
Menurut Sunarto dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Manajemen”, informasi akuntansi diferensial adalah:

“Informasi akuntansi diferensial merupakan informasi akuntansi yang dihubungkan dengan pemilihan alternatif”. 

(2004:57)


Sedangkan menurut Halim dan Supomo dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Manajemen”, informasi akuntansi diferensial adalah:

“Informasi akuntansi diferensial merupakan informasi  mengenai taksiran pendapatan, biaya dan aktiva  yang berbeda jika suatu tindakan tertentu dipilih, dibandingkan dengan alternatif tindakan yang lain”. 

(2000:8)


Berdasarkan keempat pendapat di atas dapat diketahui bahwa, informasi akuntansi diferensial bermanfaat bagi manajemen dalam pemilihan alternatif yang terbaik bagi perusahaan, karena informasi akuntansi diferensial memuat informasi tentang taksiran perbedaan aktiva, pendapatan dan biaya sebagai akibat dipilihnya suatu alternatif tindakan dibandingkan dengan alternatif tindakan yang lain.

2.2.3 Konsep Informasi Akuntansi Diferensial

Informasi akuntansi diferensial merupakan informasi akuntansi yang dihubungkan dengan pemilihan alternatif. Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Manajemen, Konsep, Manfaat, dan Rekayasa”, menyatakan bahwa konsep dari Informasi akuntansi diferensial, adalah:

“Informasi akuntansi diferensial mempunyai dua unsur pokok: merupakan informasi masa yang akan datang dan berbeda diantara alternatif yang dihadapi oleh pengambil keputusan”. 

(2001:115)

Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa, Informasi akuntansi diferensial merupakan informasi yang menyangkut masa yang akan datang yang diperkirakan akan berbeda untuk setiap alternatif yang sedang dipertimbangkan, sehingga memudahkan manajemen untuk memilih suatu alternatif yang dianggap paling tepat bagi kemajuan perusahaannya. 

Informasi akuntansi diferensial yang hanya berkaitan dengan biaya disebut biaya diferensial (differential cost), dan yang hanya berkaitan dengan pendapatan disebut pendapatan diferensial (differential revenue), dan yang hanya berkaitan dengan aktiva disebut aktiva diferensial (differential asset).

2.2.3.1 Biaya Diferensial (differential cost)
Menurut Sunarto dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Manajemen”, menyatakan bahwa biaya diferensial adalah:

“Biaya diferensial adalah biaya masa yang akan datang yang diperkirakan akan berbeda atau terpengaruh oleh suatu pengambilan keputusan pemilihan di antara berbagai macam alternatif”. 

(2004:60)


Menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Manajemen, Konsep, Manfaat, dan Rekayasa”, menyatakan bahwa biaya diferensial adalah

“Biaya diferensial adalah biaya masa yang akan datang yang diperkirakan akan berbeda (differ) atau terpengaruh oleh suatu pengambilan keputusan pemilihan diantara berbagai macam alternatif.”

(2001:118)


Sedangkan menurut Hariadi dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Manajemen”, mengemukakan bahwa biaya diferensial sebagai berikut: 

“Biaya diferensial adalah perbedaan biaya antara masing-masing alternatif.”

(2004:40)

Beberapa pendapat di atas pada dasarnya mempunyai prinsip yang sama mengenai biaya diferensial, yaitu perbedaan biaya sebagai akibat dari dipilihnya suatu alternatif.

Diantara unsur informasi akuntansi diferensial, yang relatif pengukurannya adalah biaya diferensial. Di samping itu terdapat berbagai konsep biaya yang telah dikembangkan dalam akuntansi biaya. Oleh karena itu itu, untuk mendapatkan pengertian yang benar mengenai biaya diferensial, perlu diuraikan secara mendalam pengertian biaya diferensial.

Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Manajemen, Konsep, Manfaat, dan Rekayasa”, membandingkan konsep biaya diferensial dengan berbagai konsep biaya yang telah dikembangkan sebelumnya dalam akuntansi biaya, yaitu:

“1.
Biaya diferensial  versus biaya relevan

  2.
Biaya diferensial sebagai biaya masa yang akan datang (Future Cost)

  3.
Biaya diferensial adalah biaya yang berbeda

  4.
Perbedaan biaya penuh dengan biaya diferensial

  5.
Biaya diferensial versus biaya variabel

  6.
Biaya diferensial versus biaya tetap

  7.
Biaya diferensial versus biaya depresiasi

  8.
Biaya diferensial versus biaya tambahan (Incremental Cost)

  9.
Biaya diferensial versus biaya kesempatan (Opportunity Cost)

10.
Biaya diferensial versus biaya keluar dari saku (Out-of-Pocket Cost).”

(2001:116-123)


Adapun penjelasan dari pernyataan di atas, adalah sebagai berikut:

1. Biaya diferensial  versus biaya relevan

Suatu biaya disebut biaya relevan jika biaya tersebut berhubungan dengan tujuan perekayasaan biaya tersebut. Biaya yang relevan dengan pengambilan keputusan disebut dengan istilah yang lebih tepat adalah biaya diferensial.

2. Biaya diferensial sebagai biaya masa yang akan datang (Future Cost)

Biaya masa yang akan datang adalah biaya yang dapat diperkirakan akan terjadi dalam periode yang akan datang. Biaya diferensial merupakan biaya masa yang akan datang karena informasi biaya yang diperlukan dalam pengambilan keputusan adalah biaya  masa yang akan datang.

3. Biaya diferensial adalah biaya yang berbeda

Biaya diferensial merupakan biaya yang diperkirakan berbeda atau terpengaruh oleh suatu pengambilan keputusan pemilihan diantara berbagai alternatif. Oleh karena itu, biaya diferensial merupakan biaya yang berbeda pada setiap alternatif

4. Perbedaan biaya penuh dengan biaya diferensial

Biaya diferensial berbeda dengan biaya penuh dalam tiga aspek:

a) Unsur biaya

Unsur yang membentuk biaya penuh suatu produk adalah terdiri dari biaya langsung yang berkaitan dengan produk ditambah dengan bagian biaya tidak langsung yang dibebankan kepada produk tersebut. Sedangkan biaya diferensial hanya meliputi biaya yang berbeda dalam kondisi tertentu saja.

b) Sumber informasi

Informasi biaya penuh dapat diambil langsung dari catatan akuntansi reguler, sedangkan informasi biaya diferensial dikumpulkan dengan cara merancang sistem akuntansi yang sesuai dengan masalah tertentu yang sedang dihadapi oleh pengambil keputusan.

c) Perspektif waktu

Dalam biaya penuh, informasi akuntansi masa yang akan datang dan masa lalu perlu dikumpulkan. Sedangkan dalam biaya diferensial hanya informasi akuntansi masa yang akan datang saja yang dikumpulkan.

5. Biaya diferensial versus biaya variabel

Biaya variabel merupakan biaya yang berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan, sedangkan biaya diferensial selalu berkaitan dengan alternatif tertentu yang sedang dipertimbangkan untuk dipilih.

6. Biaya diferensial versus biaya tetap

Biaya tetap merupakan biaya yang jumlah totalnya tidak berubah dengan adanya perubahan volume kegiatan dalam kisar perubahan volume kegiatan tertentu. Dalam pengambilan keputusan jangka pendek, biaya tetap mungkin merupakan biaya diferensial atau mungkin tidak. Jika suatu biaya tetap seluruhnya dapat diusut jejaknya ke dalam suatu keputusan khusus dan hanya akan terjadi jika keputusan tersebut dilakukan, biaya tersebut merupakan biaya diferensial.

7. Biaya diferensial versus biaya depresiasi

Depresiasi merupakan alokasi secara periodik kos aktiva yang tetap yang diperoleh pada waktu yang lampau. Dalam pengambilan keputusan jangka pendek biaya depresiasi bukan merupakan biaya diferensial dan dapat diabaikan

8. Biaya diferensial versus biaya tambahan (Incremental Cost)

Biaya tambahan suatu alternatif adalah tambahan biaya yang akan terjadi jika suatu alternatif yang berkaitan dengan perubahan volume kegiatan dipilih. Biaya tambahan merupakan jumlah semua biaya diferensial yang berhubungan dengan suatu alternatif yang berkaitan dengan penambahan atau pengurangan volume kegiatan.

9. Biaya diferensial versus biaya kesempatan (Opportunity Cost)

Biaya kesempatan adalah pendapatan atau penghematan biaya yang dikorbankan sebagai akibat dipilihnya alternatif tertentu. Biaya kesempatan merupakan salah satu unsur biaya diferensial, namun biaya diferensial tidak terbatas pada biaya kesempatan saja.

10. Biaya diferensial versus biaya keluar dari saku (Out-of-Pocket Cost)

Biaya yang akan memerlukan pengeluaran kas sekarang atau dalam jangka dekat sebagai akibat dari keputusan manajemen disebut sebagai biaya keluar dari saku. Biaya keluar dari saku adalah unsur biaya diferensial yang dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan.

2.2.3.2 Pendapatan Diferensial (differential revenue)
Menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Manajemen, Konsep, Manfaat, dan Rekayasa”, menyatakan bahwa pendapatan diferensial adalah:

“Pendapatan diferensial (differential revenues) adalah informasi akuntansi diferensial yang hanya berkaitan dengan pendapatan.”

(2001:116)

Pendapat ini tidak berbeda jauh dengan pendapat yang dikemukakan oleh Syamrin dalam bukunya “Akuntansi Managerial Suatu Pengantar”, yaitu: 

“Pendapatan diferensial yaitu suatu perbedaan atau selisih pendapatan antara dua alternatif umumnya berupa incremental revenue atau suatu kenaikan atau tambahan pendapatan karena memilih suatu alternatif”. 

(2001:279)

Sedangkan menurut Halim dan Supomo dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Manajemen”, menyatakan bahwa pendapatan diferensial adalah:

“Pendapatan diferensial merupakan pendapatan yang berbeda dalam suatu kondisi, dibandingkan dengan kondisi-kondisi yang lain.”

(2000:76)

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, maka dapat diartikan bahwa pendapatan diferensial adalah informasi masa yang akan datang yang berupa pendapatan yang berbeda pada berbagai alternatif yang sedang dipertimbangkan.

2.2.3.3 Aktiva Diferensial (differential asset)

Menurut IAI dalam bukunya yang berjudul “Standar Akuntansi Keuangan”, aktiva adalah:

“Aktiva adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan darinya manfaat ekonomi di masa depan diharapkan akan diperoleh perusahaan.”

(2002:13)
 Menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Manajemen, Konsep, Manfaat, dan Rekayasa”, menyatakan bahwa aktiva diferensial adalah

“Aktiva diferensial (differential assets) adalah informasi akuntansi diferensial yang hanya berkaitan dengan aktiva.”

(2001:116)


Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat diketahui bahwa aktiva diferensial merupakan taksiran perbedaan aktiva yang akan terjadi di masa yang akan datang yang diperkirakan akan berbeda untuk setiap alternatif.

2.2.4 Manfaat Informasi Akuntansi Diferensial

Adapun manfaat informasi akuntansi diferensial dalam pengambilan keputusan jangka pendek, menurut Sunarto dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Manajemen”, yaitu:

“1.
Membeli atau membuat sendiri (make or buy decision)
  2.
Menjual atau memproses lebih lanjut suatu produk (sell or process further)
  3.
Menghentikan atau melanjutkan produksi produk tertentu atau kegiatan usaha suatu bagian perusahaan (stop or continue product line)
  4.
Menerima atau menolak pesanan khusus (special order decision”.
(2004:70)

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa informasi akuntansi diferensial bermanfaat dalam pengambilan keputusan jangka pendek seperti keputusan membeli atau membuat sendiri, menjual atau memproses lebih lanjut suatu produk, menghentikan atau melanjutkan produksi produk tersebut, dan menerima atau menolak pesanan khusus.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat di uraikan sebagai berikut:

1. Keputusan membeli atau membuat sendiri.

Keputusan membeli atau membuat sendiri dihadapi oleh manajemen terutama dalam perusahaan yang produknya terdiri dari berbagai komponen dan yang memproduksi berbagai jenis produk. Salah satu pemicu timbulnya pertimbangan untuk membeli atau memproduksi sendiri adalah adanya taksiran penghematan biaya.

2. Menjual atau memproses lebih lanjut suatu produk. 

Manajemen puncak seringkali dihadapkan pada pilihan menjual produk tertentu pada kondisinya sekarang atau memproses lebih lanjut menjadi produk lain yang lebih tinggi harga jualnya. Dalam pengambilan keputusan macam ini, informasi akuntansi diferensial yang diperlukan oleh manajemen adalah pendapatan diferensial dengan biaya diferensial jika alternatif lebih lanjut dipilih

3. Menghentikan atau melanjutkan produksi produk tersebut.

Dalam perusahaan yang yang menghasilkan lebih dari satu macam keluarga produk atau yang memiliki berbagai departemen penghasil laba, adakalanya manajemen puncak menghadapi salah satu keluarga produknya atau salah satu departemennya mengalami kerugian usaha yang diperkirakan akan berlangsung terus. Dalam menghadapi kondisi ini, manajemen perlu mempertimbangkan keputusan menghentikan atau melanjutkan produksi produk atau kegiatan usaha departemen yang mengalami kerugian tersebut. Informasi yang relevan untuk dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan ini adalah biaya diferensial dan pendapatan diferensial.

4. Menerima atau menolak pesanan khusus.

Umumnya perusahaan mempunyai kapasitas menganggur, yang serikali mendorong manajemen puncak untuk mempertimbangkan penetapan harga jual di bawah harga jual yang hanya diterapkan pada pesanan khusus yang tidak berdamfak terhadap penjualan reguler. Dalam pengambilan keputusan menerima atau menolak pesanan khusus, informasi akuntansi yang relevan adalah pendapatan diferensial dan biaya diferensial.

2.2.5 Peranan Informasi Akuntansi Diferensial 

Informasi akuntansi diferensial mempunyai peranan yang cukup besar bagi seorang pengambil keputusan. Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Manajemen, Konsep, Manfaat, dan Rekayasa”, menyatakan bahwa informasi akuntansi diferensial berperan untuk:

“1.
Merangsang manajemen di dalam menyadari dan mendefinisikan masalah

  2.
Memisahkan alternatif tindakan yang satu dengan alternatif tindakan yang lain.

  3.
Menjelaskan konsekuensi berbagai alternatif tindakan yang akan dipilih.

  4.
Membantu menganalis dan menilai berbagai alternatif tindakan yang akan dipilih. 

  5.
Umpan balik untuk memantau keputusan dan tindakan koreksi penyimpangan.”

(2001:115)

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat di uraikan sebagai berikut:

1. Merangsang manajemen di dalam menyadari dan mendefinisikan masalah

Informasi akuntansi diferensial dapat berfungsi sebagai perangsang untuk menyadari adanya masalah dengan cara penyajian penyimpangan kinerja sesungguhnya dengan sasaran yang ditetapkan dalam anggaran atau dengan memberitahukan kepada manajer bahwa mereka gagal dalam pencapaian keluaran atau sasaran laba yang telah ditetapkan lebih dahulu.

2. Memisahkan alternatif tindakan yang satu dengan alternatif tindakan yang lain

Informasi akuntansi diferensial dapat memisahkan alternatif tindakan yang satu dengan alternatif tindakan yang lain, karena informasi akuntansi diferensial mampu mengurangi ketidakpastian yang melingkupi pemilihan alternatif.

3. Menjelaskan konsekuensi berbagai alternatif tindakan yang akan dipilih.

Informasi akuntansi diferensial dapat mewujudkan alternatif dalam bentuk kuantitatif sehingga dapat menjelaskan konsekuensi berbagai alternatif tindakan yang akan dipilih.

4. Membantu menganalis dan menilai berbagai alternatif tindakan yang akan dipilih.

Informasi akuntansi diferensial dapat memberikan gambaran mengenai besarnya manfaat dan pengorbanan sehingga dapat membantu menganalis dan menilai berbagai alternatif tindakan yang akan dipilih

5. Umpan balik untuk memantau keputusan dan tindakan koreksi penyimpangan.

Informasi akuntansi diferensial dapat memberikan gambaran mengenai hasil pelaksanaan dari keputusan yang dipilih sehingga dapat diketahui sejauhmana tercapainya keberhasilan keputusan tersebut

2.3  Pengambilan Keputusan      

2.3.1 Pengertian Pengambilan Keputusan

Pengertian pengambilan keputusan menurut Ulbert Silalahi dalam bukunya yang berjudul “Studi Tentang Ilmu Administrasi” adalah sebagai berikut:

“Pengambilan keputusan adalah kegiatan yang dilakukan oleh seorang (pimpinan) atau sekelompok orang (antar pimpinan dan bawahan) dalam usaha memecahkan dan mencari solusi dari suatu problema yang dihadapi dengan merumuskan, menetapkan, berbagai alternatif. Suatu dari berbagai alternatif yang dianggap paling baik, tepat dan rasional  dipilih untuk dilaksanakan”. 

(2003:207)

Menurut George R. Terry dalam bukunya yang berjudul “Prinsif-Prinsif Manajemen” yang diterjemahkan oleh J. Smith, mengemukakan bahwa pengambilan keputusan adalah:

“Pengambilan keputusan ialah memilih alternatif dari dua atau beberapa alternatif yang ada untuk menentukan arah tujuan yang ingin dicapai.”

(2003:34)
Sedangkan menurut Sunarto dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Manajemen”, menyatakan bahwa pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

“Pengambilan keputusan selalu menyangkut masa yang akan datang, yang mengandung ketidakpastian dan selalu menyangkut pemilihan suatu alternatif tindakan diantara sekian alternatif yang tersedia.”

(2004:10)

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa pengambilan keputusan merupakan tindakan pemimpin perusahaan dalam memilih dan menetapkan satu alternatif yang dianggap paling tepat dari berbagai alternatif yang akan dipilih. Alternatif yang dipilih merupakan suatu keputusan. Keputusan adalah ketetapan atau penentuan atas suatu pilihan yang diinginkan. Keputusan tersebut harus fleksibel, realistis, dan mungkin untuk dilaksanakan dengan dukungan sarana, prasarana, dan sumber-sumber daya yang tersedia baik manusia dan materiil.

2.3.2 Proses Pengambilan Keputusan


Dalam mengambil keputusan yang bersifat taktis atau bersifat jangka pendek, ada beberapa langkah yang perlu dilakukan agar keputusan yang dilakukan dapat menghasilkan keputusan yang tepat bagi perusahaannya.


Pengambilan keputusan menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Manajemen, Konsep, Manfaat, dan Rekayasa”, dilaksanakan melalui empat langkah yaitu:

“1.
Pengakuan dan perumusan masalah atau peluang

  2.
Pencarian tindakan alternatif dan pengkuantifikasian konsekuensinya masing-masing

  3.
Pemilihan alternatif optimum atau alternatif yang memuaskan

  4.
Implementasi dan penindaklanjutan.”

(2001:108)
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Pengakuan dan perumusan masalah atau peluang.

Keputusan yang harus diambil oleh manajemen kemungkinan merupakan respon terhadap:

a) Peristiwa yang mengandung masalah

b) Ancaman yang dirasakan ada

c) Kesempatan yang diperkirakan akan terjadi

2. Pencarian tindakan alternatif dan pengkuantifikasian konsekuensi masing-masing.

Jika masalah atau kesempatan telah sesuai dirumuskan, manajemen kemudian mencari alternatif tindakan untuk memecahkan masalah tersebut dan menghitung secara kuantitatif konsekuensi setiap alternatif tindakan tersebut. Dalam mencari tindakan alternatif, manajemen dapat melihat pengalaman yang sama yang terjadi dimasa lalu dan menggunakan pemecahan masalah yang pernah berhasil digunakan untuk memecahkan masalah yang sama dimasa lalu. Cara lain, adalah dengan mencari alternatif baru untuk memecahkan masalah atau menghadapi peluang.

3. Pemilihan alternatif optimum atau alternatif yang memuaskan.

Tahap yang paling pelik dalam proses pengambilan keputusan adalah pemilihan satu diantara alternatif yang dapat dipilih. Meskipun tahap tampaknya rasional, namun pemilihan akhir seringkali lebih didasarkan atas pertimbangan yang bersifat politis dan psikologis daripada pertimbangan secara ekonomis rasional.

4. Implementasi dan penindaklanjutan.

Berhasil atau tidaknya pilihan akhir tergantung atas efisiensi implementasi alternatif yang dapat dipilih. Implementasi hanya akan berhasil jika individu yang memiliki pengendalian terhadap sumber daya organisasi yang diperlukan untuk melaksanakan keputusan tersebut sepenuhnya sanggup  mewujudkan alternatif yang dipilih.

Dalam proses pengambilan keputusan yang menggunakan metode kuantitatif, George R. Terry dalam bukunya “Prinsif-Prinsif Manajemen” yang diterjemahkan oleh J. Smith, memiliki keistimewaan sebagai berikut:

“1.
Dapat memberi pandangan yang luas.

  2.
Dapat memberi identitas dan ukuran dari sasaran.

  3.
Memberi kuantitas dari variabel-variabel yang relevan,

  4.
Menggunakan model-model (biasanya dengan perumusan matematis) yang memperlihatkan hubungan secara kuantitatif.

  5.
Optimalisasi atau minimalisasi fungsi-fungsi tertentu (misalnya efisiensi biaya), dan

  6.
Berfikir secara teratur dengan metoda yang logis.”

(2003:39)


Dari pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa proses yang menggunakan metode kuantitatif memiliki keistimewaan dibandingkan dengan menggunakan metode lain. Keistimewaan tersebut antara lain dapat memberi pandangan yang luas, dapat memberi identitas dan ukuran dari sasaran, memberi kuantitas dari variabel-variabel yang relevan, menggunakan model-model (biasanya dengan perumusan matematis) yang memperlihatkan hubungan secara kuantitatif, optimalisasi atau minimalisasi fungsi-fungsi tertentu (misalnya efisiensi biaya), dan berfikir secara teratur dengan metoda yang logis.

2.3.3
Pengambilan Keputusan Membeli atau Membuat Sendiri

Para manajer di perusahaan sering dihadapkan pada keputusan untuk membuat sendiri atau membeli dari luar salah satu komponen penolong produksi. Dalam proses produksi yang kompleks seperti sekarang ini, sebuah perusahaan seringkali mengalami kesulitan atau hambatan dalam proses produksinya. Bahkan beberapa perusahaan merasa tidak mungkin jika harus mengerjakan seluruh proses produksinya. Di samping faktor ekonomis, masalah kecepatan waktu penyelesaian dan faktor nonteknis lainnya seringkali menjadi pertimbangan bagi seorang produsen  dalam upaya memuaskan konsumen.

Dalam pengambilan keputusan Membeli atau membuat Sendiri, menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Manajemen, Konsep, Manfaat, dan Rekayasa”, terdapat dua kemungkinan yang dihadapi oleh manajemen dalam pengambilan keputusan ini, yaitu:

“1.
Keputusan membeli atau membuat sendiri yang dihadapi oleh perusahaan yang sebelumnya memproduksi sendiri produknya, kemudian mempertimbangkan akan membeli produk tersebut dari pemasok luar.

  2.
Keputusan membeli atau membuat sendiri yang dihadapi oleh perusahaan yang sebelumnya membeli produk tertentu dari pemasok luar, kemudian mempertimbangkan akan memproduksi sendiri produk tersebut.”

(2001:127)

Dengan demikian dapat diketahui bahwa dalam pengambilan keputusan membeli atau membuat sendiri, manajemen akan menghadapi berbagai kemungkinan alternatif. Bagi perusahaan yang sebelumnya memproduksi sendiri produknya, kemudian mempertimbangkan akan membeli produk tersebut dari pemasok luar. Sebaliknya, bagi perusahaan yang sebelumnya membeli produk tertentu dari pihak luar, kemudian mempertimbangkan akan memproduksi sendiri produk tersebut.

Selanjutnya Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Manajemen, Konsep, Manfaat, dan Rekayasa”, mengatakan bahwa:

“Keputusan membeli atau membuat sendiri tipe pertama umumnya merupakan keputusan manajemen jangka pendek, yang tidak menyangkut investasi jangka panjang. Sedangkan keputusan tipe kedua merupakan keputusan manajemen jangka panjang, yang menyangkut investasi jangka panjang”.

(2001:127)
Kemudian Mulyadi dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Manajemen, Konsep, Manfaat, dan Rekayasa”, mengatakan bahwa terdapat dua kemungkinan yang dihadapi oleh manajemen dalam pengambilan keputusan ini, yaitu: 

“1.
Fasilitas yang digunakan untuk memproduksi tidak dapat dimanfaatkan jika produk dihentikan produksinya karena manajemen memilih alternatif membeli dari luar. Untuk pengambilan keputusan, manajemen perlu memperhitungkan pengorbanan dan manfaat dari pemilihan alternatif membeli atau membuat sendiri. Jika perusahaan sebelumnya membuat sendiri kemudian mempertimbangkan akan membeli dari luar, manfaat dari pemilihan alternatif membeli dari luar adalah besarnya biaya diferensial yang berupa biaya terhindarkan (avoidable cost) jika kegiatan membuat sendiri dihentikan. Pengorbanan dari pemilihan alternatif membeli dari luar adalah sebesar biaya diferensial yang berupa biaya yang dikeluarkan untuk membeli produk dari pemasok luar. Jika manfaat lebih besar dari pengorbanan, alternatif membeli dari luar lebih menguntungkan jika dipilih. Sebaliknya, jika manfaat lebih kecil dari pengorbanan, alternatif membeli dari luar sebaliknya tidak dipilih.

  2.
Fasilitas yang digunakan untuk memproduksi dapat dimanfaatkan untuk usaha lain yang mendatangkan laba, jika produk dihentikan produksinya, karena manajemen memilih alternatif membeli dari luar. Dalam pengambilan keputusan ini, di samping manajemen mempertimbangkan biaya diferensial, perlu pula memperimbangkan pendapatan diferensial sebagai hasil pemanfaatan fasilitas yang dihentikan pemakaiannya dalam bisnis lain. Jika perusahaan sebelumnya membuat sendiri kemudian mempertimbangkan akan membeli dari luar, manfaat dari pemilihan alternatif membeli dari luar adalah besarnya biaya diferensial yang berupa biaya yang terhindarkan ( avoidable cost) jika kegiatan membuat sendiri dihentikan dan pendapatan diferensial dari pemanfaatan fasilitas dalam usaha bisnis lain. Pengorbanan dari pemilihan alternatif membeli dari luar adalah sebesar biaya diferensial yang berupa biaya yang dikeluarkan untuk membeli produk dari pemasok luar. Jika manfaat lebih besar dari pengorbanan, alternatif membeli dari luar lebih menguntungkan jika dipilih. Sebaliknya jika manfaat lebih kecil dari pengorbanan, alternatif membeli dari luar sebaliknya tidak dipilih.”
(2001:137)

Sesuai dengan kondisi perusahaan yang membeli bahan baku dari pemasok luar, maka Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Manajemen, Konsep, Manfaat, dan Rekayasa”, mengemukakan bahwa:

“Jika perusahaan sebelumnya membeli dari luar dan kemudian mempertimbangkan akan membuat sendiri, manfaat dari pemilihan alternatif membuat sendiri adalah besarnya biaya diferensial yang berupa biaya yang terhindarkan (avoidable cost) sebagai akibat membeli produk dari pemasok luar. Pengorbanan dari pemilihan alternatif membuat sendiri adalah sebesar biaya diferensial yang berupa biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi sendiri produk tersebut. Jika manfaat lebih besar dari pengorbanan, alternatif membuat sendiri lebih menguntungkan jika dipilih. Sebaliknya, jika manfaat lebih kecil dari pengorbanan, alternatif membuat sendiri sebaiknya tidak dipilih.” 

(2001:132)

Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa dalam pengambilan keputusan membeli atau membuat sendiri, hal yang perlu dipertimbangkan adalah perbandingan biaya diferensial. Dalam hal ini dapat diambil keputusan, yaitu:

1) Jika informasi biaya membeli lebih besar daripada biaya membuat sendiri, maka perusahaan lebih baik membuat sendiri.

2) Jika informasi biaya membeli lebih kecil daripada biaya membuat, maka perusahaan lebih baik membeli dari pemasok luar.

Agar keputusan untuk membeli atau membuat sendiri dapat dievaluasi dengan baik, maka Hariadi dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Manajemen”, menyatakan bahwa:

“a.
Jika membeli dari pihak luar, selain harga beli maka biaya transfortasi atau biaya-biaya yang timbul untuk menyampaikan produk yang dibeli ke perusahaan.

  b.
Jika membuat sendiri, maka biaya yang timbul hanya biaya variabel untuk produksi tersebut saja.

  c.
Biaya tetap yang telah terjadi tidak akan berubah kecuali melebihi kapasitas perusahaan, berarti berada di luar relevan range biasa, penambahan aktiva baru atau investasi tetap adalah relevan dalam kasus ini

  d.
Biaya overhead tetap terdiri dari penyusutan, pajak kekayaan, asuransi-asuransi dan gaji pengawas. Semua biaya tetap overhead akan tetap terjadi, namun jika perusahaan membeli bahan baku, ada biaya yang dapat dihindari (avoidable) yaitu biaya yang berhubungan dengan tenaga pengawasan dan pengamanan.”

(2002:557)


Dengan demikian, dapat diketahui bahwa dalam pengambilan keputusan membeli atau membuat sendiri, terdapat hal-hal yang harus diperhatikan agar keputusan  dapat dievaluasi dengan baik, sehingga pada akhirnya dapat menghasilkan keputusan yang tepat.

2.4 Peranan Informasi Akuntansi Diferensial dalam Menunjang Pengambilan Keputusan 

Pada era globalisasi ini, banyak usaha yang dilakukan oleh perusahaan agar dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya dengan tercapainya tujuan utama perusahaan yaitu dapat mengoptimalkan laba. Salah satu usaha yang dilakukan perusahaan untuk dapat mencapai tujuan tersebut, adalah dengan melaksanakan dua fungsi pokok manajemen yaitu perencanaan dan pengendalian dengan baik. Hal ini dapat terwujud apabila manajemen memiliki informasi yang akurat mengenai kondisi perusahaannya. Dalam perencanaan, salah satu informasi yang diperlukan oleh manajemen adalah informasi akuntansi diferensial, karena informasi ini mempunyai dua unsur pokok yaitu menyangkut informasi yang akan datang dan berbeda dalam berbagai alternatif tindakan.

Dalam penerapannya, informasi akuntansi diferensial dapat mengurangi ketidakpastian yang akan dihadapi oleh manajemen dalam pemilihan alternatif, karena informasi ini mempunyai kemampuan dapat mewujudkan alternatif-alternatif yang sedang dipertimbangkan ke dalam bentuk kuantitatif sehingga memudahkan manajemen dalam pengambilan keputusan suatu alternatif .

Seperti halnya yang diungkapkan oleh Sunarto dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Manajemen”, tentang hubungan antara informasi akuntansi diferensial dan pengambilan keputusan, adalah:

“...Konsep informasi akuntansi diferensial, yang sangat diperlukan oleh manajemen dalam pengambilan keputusan pemilihan alternatif.”

(2004:14)


Sedangkan Mulyadi dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Manajemen, Konsep, Manfaat, dan Rekayasa”, menyatakan tentang hubungan antara informasi akuntansi diferensial dan pengambilan keputusan, sebagai berikut:

“...Salah satu informasi penting yang biasanya diperlukan sebagai dasar perencanaan dan pengambilan keputusan adalah informasi akuntansi diferensial”. 

(2001: 107)
Dari pendapat di atas, dapat diketahui dengan jelas bahwa informasi akuntansi diferensial mempunyai konsep pokok sangat diperlukan manajemen dalam pengambilan keputusan pemilihan alternatif.

Dalam upaya penghematan biaya dan sesuai dengan kondisi perusahaan yang membeli bahan baku dari pihak luar, manajemen akan menghadapi pemilihan alternatif membeli atau membuat sendiri bahan baku. Informasi yang relevan untuk dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan ini, adalah informasi akuntansi yang memuat perbedaan biaya sebagai akibat dipilihnya suatu alternatif dari berbagai alternatif yang ada. Informasi tersebut terdapat dalam informasi akuntansi diferensial. 

Informasi akuntansi diferensial mengukur seberapa besar biaya diferensial yang terjadi jika manajemen memilih suatu alternatif. Apabila biaya pembelian lebih besar daripada biaya produksi, maka manajemen lebih baik membuat sendiri bahan baku. Apabila sebaliknya, biaya pembelian lebih kecil daripada biaya produksi, maka manajemen lebih baik membeli bahan baku dari pemasok luar.

Jadi berdasarkan uraian di atas, dapat terlihat jelas bahwa informasi akuntansi diferensial adalah salah satu informasi yang mempunyai peranan yang cukup besar dalam proses pengambilan keputusan terutama pemilihan alternatif membeli atau membuat sendiri bahan baku.
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